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Abstract

Students’ mathematical problem-solving ability at the junior high school level remains relatively low, influenced
by instruction that is still dominated by conventional teaching methods. This condition has not yet optimally
encouraged active student engagement or the development of higher order cognitive abilities. The purpose of
this study is to examine the features of implementing Problem Based Learning (PBL) and the effects of including
ChatGPT into this model on students' capacity to solve mathematical problems. The study used a PRISMA-
compliant Systematic Literature Review (SLR) methodology framework. Data were collected from Google
Scholar and Publish or Perish. Out of 92 identified articles, 15 were selected based on relevance, publication year
(2021-2025), and methodological quality. The results show that PBL promotes active, collaborative, and
contextual learning, thereby contributing to the improvement of students’ mathematical problem-solving skills.
Meanwhile, the integration of ChatGPT in PBL provides support in the form of instant feedback, assistance in
problem analysis, and systematic solution steps, which positively affect problem-solving ability, reasoning skills,
and students’ learning motivation. At the junior high school level, the implementation of PBL requires more
structured scaffolding aligned with students’ cognitive development, making the integration of ChatGPT within
PBL an effective approach to supporting mathematics learning.
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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP masih tergolong rendah, yang dipengaruhi oleh
pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional sehingga belum optimal dalam mendorong
keterlibatan aktif siswa maupun pengembangan keterampilan berpikir analitik. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mempelajari fitur-fitur Implementasi Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), serta bagaimana integrasi
ChatGPT dalam model tersebut mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan pendekatan PRISMA. Data diperoleh melalui
Google Scholar dan Publish or Perish. Dari 92 artikel yang ditemukan, sebanyak 15 artikel dipilih berdasarkan
kriteria relevansi, tahun publikasi (2021-2025), dan kualitas metodologi. Hasil kajian menunjukkan bahwa PBL
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan kontekstual sehingga berkontribusi pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis. Sementara itu, integrasi ChatGPT dalam PBL
memberikan dukungan berupa umpan balik instan, bantuan analisis masalah, serta penyajian langkah
penyelesaian yang lebih sistematis, yang berdampak pada peningkatan kemampuan pemecahan masalah,
penalaran, dan motivasi belajar siswa. Pada jenjang SMP, penerapan PBL membutuhkan scaffolding yang lebih
terstruktur sesuai dengan perkembangan kognitif siswa, sehingga integrasi ChatGPT dalam PBL menjadi
pendekatan yang efektif dalam mendukung proses pembelajaran matematika.

Kata kunci: Systematic Literature Review, ChatGPT, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah Matematis
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PENDAHULUAN
Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika menjadi salah satu komponen penting
dalam pembelajaran matematika yang harus dimiliki oleh siswa, khususnya pada jenjang Sekolah

Menengah Pertama (SMP). Kemampuan ini tidak hanya mencakup pemahaman konsep, tetapi juga
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kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis dalam menghadapi berbagai permasalahan
kontekstual (Nursyam, 2025). Selain itu, Kemampuan pemecahan masalah juga merupakan ukuran
penting dari keberhasilan pembelajaran matematika karena berkaitan langsung dengan penerapan
konsep dalam kehidupan sehari-hari (Suryono & Tia Purniati, 2025). Hal ini mendukung pendapat
Giriansyah et al. (2022) yang menyatakan bahwa pemecahan masalah matematis membutuhkan
berbagai proses berpikir, mulai dari memahami masalah hingga menilai solusi yang dihasilkan.

Namun, penelitian mengatakan bahwa kemampuan siswa untuk menyelesaikan masalah
matematis masih rendah. Hal ini dipengaruhi oleh pembelajaran yang masih berpusat pada metode
konvensional, di mana guru lebih berperan aktif dibandingkan siswa. Akibatnya, siswa biasanya tidak
terlibat dalam proses berpikir tingkat tinggi dan cenderung menjadi pasif. Sehubungan dengan hal
tersebut, Rahmawati et al. (2025) mengungkapkan bahwa dominasi metode proses belajar
konvensional menyebabkan siswa tidak terlalu terlibat dalam kegiatan pembelajaran, yang pada
akhirnya berdampak pada rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis. Selain itu, Rachman
et al. (2023) menambahkan bahwa kurangnya kontribusi siswa dalam proses berpikir tingkat tinggi
juga menjadi salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya kemampuan tersebut. Di samping
itu, kurangnya variasi dalam penggunaan model pembelajaran serta terbatasnya pemanfaatan media
pembelajaran yang inovatif juga turut berpartisipasi terhadap rendahnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis (Buton et al., 2025).

Sebagai alternatif, Problem Based Learning (PBL) telah banyak dikaji sebagai model
pembelajaran yang efektif dalam mengembangkan kemampuan dalam menyelesaikan masalah
matematis. PBL menekankan pembelajaran melalui masalah nyata yang memacu siswa untuk terlibat
aktif, berpikir kritis, serta berkolaborasi dalam menemukan Solusi (Rahmadhani et al., 2024; et al.,
2024). Selain itu, PBL juga berperan dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa karena
keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran (Seto et al., 2025). Temuan lain membuktikan bahwa
penerapan PBL berdampak positif terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa (Islahiyah et al., 2023).

Meskipun demikian, implementasi PBL dalam pembelajaran matematika belum sepenuhnya
optimal. Beberapa kendala yang dihadapi antara lain keterbatasan waktu, kesulitan siswa dalam
memahami masalah, serta keterbatasan sumber belajar yang mendukung proses pembelajaran
(Syahputra et al., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa diperlukan inovasi yang dapat mendukung
efektivitas penerapan PBL.

Seiring dengan kemajuan teknologi, pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence)
dalam pendidikan mulai banyak dikembangkan. Salah satu teknologi yang dapat dimanfaatkan adalah
ChatGPT, yang mampu memberikan respons interaktif, menjelaskan konsep, serta mendukung siswa
dalam memahami materi pembelajaran. Penggunaan ChatGPT dalam pembelajaran dilaporkan dapat
meningkatkan pemahaman siswa melalui interaksi yang adaptif dan responsif (Nurlaela et al., 2025),

serta membantu dalam penyelesaian masalah matematika melalui langkah-langkah yang sistematis
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(Suharmawan, 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa integrasi ChatGPT dalam model Problem Based
Learning (PBL) memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi
dan pemecahan masalah siswa (Hermawan & Hutajulu, 2024; Sahabuddin et al., 2025). Selain itu,
ChatGPT berperan sebagai pendukung pembelajaran yang membantu siswa dalam mengeksplorasi ide,
memberikan umpan balik, serta memperkaya sumber belajar selama proses pembelajaran berlangsung.

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berorientasi pada peningkatan hasil
belajar secara umum dan belum spesifik mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai
fokus utama. Di samping itu, mayoritas penelitian dilakukan pada tingkat pendidikan menengah atas
(SMA), sehingga karakteristik penerapan pada jenjang SMP yang memiliki perbedaan perkembangan
kognitif belum banyak dianalisis secara mendalam.

Berdasarkan kondisi tersebut, dapat diidentifikasi kesenjangan penelitian (research gap), yaitu:
(1) terbatasnya kajian integrasi ChatGPT dalam model PBL pada jenjang SMP; (2) kurangnya analisis
sistematis mengenai karakteristik penerapan PBL berbantuan teknologi; dan (3) minimnya sintesis
komprehensif terkait dampak integrasi ChatGPT terhadap kemampuan siswa untuk menyelesaikan
masalah matematis.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut, penelitian ini menawarkan kontribusi kebaruan
melalui penyusunan sintesis yang sistematis terkait integrasi ChatGPT dalam kerangka model Problem
Based Learning (PBL), dengan penekanan khusus pada pengembangan keterampilan pemecahan
masalah matematis pada siswa tingkat SMP. Berbeda dengan kajian sebelumnya, studi ini tidak hanya
mengkaji efektivitas, tetapi juga menganalisis karakteristik penerapan serta pola integrasi teknologi
dalam pembelajaran matematika.

Adapun permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah:

RQ1: Bagaimana ciri-ciri penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran
matematika?

RQ2: Bagaimana pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan
teknologi, khususnya ChatGPT, terhadap kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis?.

Studi ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan bahan evaluasi bagi pendidik dalam

mengintegrasikan ChatGPT ke dalam model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam matematika.

METODE

Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) yang bertujuan untuk
mengkaji secara komprehensif berbagai temuan penelitian terkait integrasi ChatGPT dalam model
Problem Based Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP. Metode ini
digunakan untuk menemukan, menilai, dan mensintesis hasil penelitian secara sistematis sehingga
diperoleh kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian (Praja et al., 2025).

Data dikumpulkan dengan mencari artikel ilmiah di basis data Google Scholar dan Publish Or
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Perish. Penelusuran sumber dilakukan menggunakan frase seperti “ChatGPT dalam pembelajaran”,
“Problem Based Learning”, “kemampuan pemecahan masalah matematis”, serta kombinasi dari kata
kunci tersebut. Dari tahap awal penelusuran, teridentifikasi 92 karya ilmiah yang berkaitan dengan
fokus penelitian.

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti tahapan Preferred Reporting Items for
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), yang mencakup:
Identification

Pada tahap ini dilakukan pencarian literatur yang relevan menggunakan kata kunci yang sudah
ditetapkan melalui database Google Scholar dan Publish or Perish. Tahap ini bertujuan untuk
mengidentifikasi artikel yang berhubungan dengan integrasi ChatGPT, model PBL, dan kemampuan
pemecahan masalah matematis. Dari hasil pencarian awal diperoleh sebanyak 92 artikel.
Screening

Tahap ini meliputi penelaahan judul serta abstrak guna menentukan relevansi artikel terhadap
topik studi. Artikel yang tidak relevan, duplikat, atau tidak relevan sesuai dengan fokus penelitian
dieliminasi. Hasil tahap ini menyisakan artikel yang berpotensi untuk dianalisis lebih lanjut.
Eligibility

Karya ilmiah yang berhasil melalui proses seleksi kemudian dikaji secara menyeluruh untuk
menilai kesesuaian isi, kualitas metodologi, serta relevansinya dengan tujuan penelitian. Artikel yang
gagal memenuhi persyaratan inklusi kemudian dieksklusi dari proses evaluasi.
Included

Pada tahap akhir, artikel yang memenuhi semua kriteria inklusi dianalisis dan disintesis untuk
menjawab rumusan masalah penelitian. Berdasarkan proses tersebut diperoleh sebanyak 15 artikel
yang digunakan dalam kajian ini. Kriteria pemilihan artikel dalam penelitian ini disusun guna
memastikan bahwa penelitian literatur yang dianalisis relevan dan berkualitas tinggi. Adapun kriteria
tersebut disajikan sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Inklusi dan Eksklusi
Kriteria Inklusi Eksklusi
. Artikel diterbitkan dalam 5 tahun .
Waktu Penerbitan terakhir (2021-2025) Artikel sebelum tahun 2021
Jurnal ilmiah, prosiding, atau penelitian

peer-reviewed

Jenis Sumber Publikasi Artikel opini atau non-ilmiah

Bahasa Bahasa Indonesia atau Inggris Selain Indonesia & Inggris

Subjek Penelitian Siswa (SMP/SMA/mahasiswa) Guru atau non-peserta didik

Bidang Kajian Pembelajaran matematika dengan PBL | Tidak . relevan  dengan
dan/atau ChatGPT/AI matematika

Fokus Penclitian Kemampuan pemecahan  masalah Tidgk membahas problem
matematis solving

Akses Artikel Full text tersedia Hanya abstrak

Analisis data dilakukan dengan mengkayji setiap artikel secara mendalam untuk mengidentifikasi

informasi penting, seperti penerapan model PBL, pemanfaatan teknologi (termasuk Al seperti
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ChatGPT), serta temuan penelitian yang terkait dengan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
matematis.

Hasil penelitian mengidentifikasikan bahwa model yang digunakan untuk pembelajaran
berbasis masalah secara konsisten mampu mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah
matematika siswa melalui pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif, pemikiran kritis, serta
penggunaan masalah kontekstual dan kolaboratif (Ningsih et al., 2025 ; Lathifah & Yolanda, 2024).
Integrasi teknologi seperti ChatGPT dalam model PBL berpotensi semakin memperkuat proses
pembelajaran, khususnya dalam mendukung eksplorasi konsep, pemberian umpan balik, dan
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa.

Tahap akhir dilakukan dengan membandingkan serta mensintesis temuan dari berbagai
penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai integrasi ChatGPT dalam
model pembelajaran berbasis masalah (PBL), terutama untuk mengevaluasi kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematis. Diagram alur berikut menggambarkan proses seleksi artikel yang

dilakukan secara sistematis, mulai dari tahap identifikasi hingga inklusi.

Identifikasi

Artikel yang ditemukan melalui Google Scholar dan
Publish or Perish (n = 92)

4

Penyaringan

Artikel setelah penyaringan Artikel tidak relevan
(n = 80) (n = 50)
Dikeluarkan

| Kelayakan

Artikel yang dianalisis teks Artikel tidak memenuhi
penuh (n = 30) kriteria inklusi (n = 15)

Dikeluarkan

Artikel yang disertakan dalam analisis (n = 15)

Gambar 1. Diagram Alur PRISMA

HASIL DAN DISKUSI

Pada bagian ini disajikan hasil analisis terhadap lima belas artikel yang telah dipilih melalui
proses Systematic Literature Review. Ringkasan karakteristik penelitian tersebut disajikan pada Tabel
2 yang memuat informasi mengenai jenjang pendidikan, materi pembelajaran, bentuk integrasi
teknologi khususnya ChatGPT dalam model Problem Based Learning (PBL), serta temuan kunci
terkait pengaruhnya terhadap aspek kognitif dan afektif peserta didik. Secara umum, hasil kajian
menunjukkan bahwa integrasi PBL dengan teknologi memberikan kontribusi positif dalam

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, pemikiran kritis, dan keterlibatan belajar siswa.
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Tabel 2. Tabel Overview

665

Penulis

Integrasi PBL & ChatGPT /

j Materi T t
& Tahun Jenjang ateri Teknologi emuan Utama
ChatGPT digunakan dalam
Teknik | model PBL untuk membantu
Herzegov . . .
ani & Dasar siswa mencari  informasi, Meninekatkan hasil belaiar
SMK Aktivitas | menyelesaikan LKPD, g L !
Pramana ) ) dan minat belajar siswa.
Perkantor | mengeksplorasi solusi masalah
(2025) . .
an nyata, dan mendukung diskusi
kelompok.
Faldi ChatGPT digunakan dalam
’ PBL hap i igasi
Prafitasari | SMA p'z.lda ta aphlnYlestlgas1 iai Meningkatkan hasil belajar
nyajian i n
L& (Kelas | Biologi | P a U L ognitif,  keaktifan,  dan
membantu pengumpulan . .
Soelfiah X) . . . motivasi belajar siswa.
(2023) informasi, analisis masalah,
dan diskusi kelompok.
Zowara ChatGPT digunakan dalam
S ragta :& SMA PBL untuk brainstorming ide, | Meningkatkan hasil belajar
u
Paran’iti (Kelas Biologi | pencarian informasi, diskusi | biologi, motivasi, dan
(2025) XI) kelompok, dan penyusunan | keterlibatan siswa.
laporan pemecahan masalah.
Hutabarat .
utabara ChatGPT digunakan secara . . .
, Harahap, | SMA Meningkatkan hasil belajar
. | terbatas pada tahap awal PBL ) .
& (Kelas Ekonomi . ekonomi, motivasi, dan
untuk memahami masalah dan . .
Panggabe X) memantik diskusi kelompok keaktifan belajar siswa.
an (2025) e skusi kelompok.
ChatGPT digunakan dalam
Sahabudd SM PBL pada tahap investigasi | Meningkatkan kemampuan
in et al. A Fisika untuk  membantu  analisis | berpikir kritis serta respons
(2025) masalah, eksplorasi konsep, | dan keterlibatan siswa.
dan evaluasi solusi.
Artificial Intelli
.m ca 'nte 1gence? Meningkatkan ~ pemahaman
Nurlaela | Umum . | digunakan sebagai teknologi .
Matemati . konsep  matematis  serta
et al. (Matem pendukung pembelajaran . .
. ka . . . | motivasi dan keterlibatan
(2025) atika) adaptif ~dan  personalisasi .
. belajar.
materl.
ChatGPT di k tuk
¢ . ‘Sunakan U Mengembangkan
menyelesaikan soal kemampuan reasoning dan
. o u
Dao & Le Matemati | matematika tingkat SMA serta P . g .
SMA S problem solving matematika
(2023) ka dianalisis kemampuannya . . .
. serta minat terkait teknologi
dalam reasoning dan problem .
. pembelajaran.
solving.
ChatGPT digunakan dalam
In’ ¢ SMP PBL berbasis TaRL untuk | Meningkatkan kemampuan
n’am e . ce ..
al. (2023) (Kelas IPA membantu analisis masalah, | berpikir kritis serta aktivitas
’ IX) penyusunan argumen, dan | dan keterlibatan belajar.

penarikan kesimpulan.
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Chrisdiya Model PBL dan Problem . .
. . . Meningkatkan ~ kompetensi
nto & Matemati | Solving  digunakan  untuk o ..
. SMP . . berpikir kritis dan
Hamdi ka melatih analisis masalah dan .. .
. . kemandirian belajar siswa.
(2023) evaluasi solusi.
PBL iterapk lalui
Lathifah diterapkan - melalui Mengembangkan
SMP . | masalah  kontekstual  dan o o
& Matemati | . . kemampuan berpikir kritis
(Kelas diskusi  kelompok  untuk . .
Yolanda VIII) ka melatih kemamouan matematis matematika dan keaktifan
(2024) . P belajar siswa.
siswa.
hatGPT di k i
Sahabudd ChatG dlguna. an .sebagal PBL berbantuan ChatGPT
. .. alat bantu  diskusi  dan .
in dkk. SMA Fisika ) meningkatkan  kemampuan
(2025) eksplorasi konsep dalam tahap berpikir analitis siswa
investigasi PBL P
Nurkhalif ChatGl"T dlm?lnfaatkag
ah & Informati sebagai  sumber informasi
. SMK tambahan saat siswa | Hasil belajar siswa meningkat
Simanulla ka .
ng (2025) menyelesaikan masalah dalam
g pembelajaran PBL
hatGPT di k i
. ChatG dlg.u nakan - scbagai Meningkatkan ~ pemecahan
Egara et Matemati | alat bantu latihan pemecahan
SMA . masalah, pemahaman konsep,
al. (2024) ka masalah dan pemberian umpan i .
o serta keterlibatan belajar.
balik instan.
ChatGPT berfungsi sebagai | Mengembangkan
Bahasa/ | alat bantu dialog interaktif | pemahaman konsep serta
Lo (2023 SMA . . . .
ol ) Teks dalam pembelajaran berbasis | interaksi dan keterlibatan
teks. belajar.
Pratama Mengoptimalkan
. | Model CPS digunakan untuk | kemampuan pemecahan
& Matemati .
Anuerah SMA Ka membantu pemecahan masalah | masalah  matematis serta
@ 0§ 4) secara sistematis. mendorong rasa ingin tahu

dan keaktifan dalam belajar.

Hasil terkait RQ1: Ciri-ciri penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran

matematika

Berdasarkan Tabel 2, penerapan Problem Based Learning (PBL) lebih umum ditemukan di

sekolah menengah, terutama SMA. Pada jenjang ini, PBL diterapkan secara lebih sistematis dan

mencakup seluruh tahapan pembelajaran. Kondisi ini memungkinkan siswa terlibat dalam proses

investigasi lebih lanjut (Faldi et al., 2023). Selain itu, aktivitas diskusi kelompok pada jenjang SMA

juga menunjukkan kompleksitas yang lebih tinggi (Zogara et al., 2025).

Pada jenjang SMP, penerapan PBL masih terbatas baik dari jumlah penelitian maupun

kedalaman implementasinya. Fokus pembelajaran cenderung diarahkan pada pengembangan

kemampuan dasar seperti pemecahan masalah (In'am et al., 2023). Selain itu, PBL pada SMP lebih

menekankan pada peningkatan kemampuan analisis sederhana serta kemandirian belajar siswa

(Chrisdiyanto & Hamdi, 2023).
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Dari sisi materi, terdapat perbedaan karakteristik penerapan PBL antarbidang. Pada bidang sains,
PBL digunakan untuk mendukung eksplorasi fenomena dan pemahaman konsep (Faldi et al., 2023),
termasuk dalam biologi yang lebih menekankan pada proses investigasi dan analisis data (Zogara et
al., 2025). Sebaliknya, pembelajaran berbasis masalah (PBL) dalam matematika berkonsentrasi pada
pengembangan kemampuan pemecahan masalah dan reasoning matematis (Dao & Le, 2023), serta
berperan dalam meningkatkan pemahaman konsep melalui latihan yang sistematis (Egara et al., 2024).
Hasil terkait RQ2: Pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis teknologi
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Integrasi ChatGPT dalam model PBL mengindikasikan adanya dampak positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. ChatGPT membantu siswa dalam memahami
langkah-langkah penyelesaian masalah secara sistematis (Egara et al., 2024). Selain itu, kemampuan
reasoning matematis siswa juga mengalami peningkatan (Dao & Le, 2023).

Dibandingkan dengan PBL tanpa teknologi, penggunaan ChatGPT memberikan nilai tambah
dalam proses pembelajaran. PBL konvensional tetap efektif dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis (Chrisdiyanto & Hamdi, 2023). Namun, tanpa dukungan teknologi, proses pemahaman
konsep cenderung membutuhkan waktu lebih lama (Lathifah & Yolanda, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa ChatGPT berperan dalam meningkatkan efisiensi pembelajaran.

Disamping itu, integrasi ChatGPT juga berdampak pada aspek afektif siswa. Penggunaan
ChatGPT dilaporkan meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan siswa (Faldi et al., 2023),
sekaligus membuat mereka lebih aktif dalam diskusi kelompok berkat dukungan teknologi
Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran juga menjadi lebih aktif, terutama dalam diskusi
kelompok (Zogara et al., 2025). Hasil ini sesuai dengan hasil kajian yang membuktikan bahwa
teknologi berbasis Al mampu mendorong keterlibatan siswa dalam pembelajaran (Kasneci et al., 2023).
Selain itu, Al turut berperan dalam meningkatkan kualitas pengalaman belajar secara keseluruhan
(Dwivedi et al., 2023).

Pembahasan terkait RQI1: Ciri-ciri penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran matematika

Hasil kajian membuktikan bahwa karakteristik penerapan PBL dipengaruhi oleh jenjang
pendidikan. Pada jenjang SMA, siswa memiliki kesiapan kognitif yang lebih baik sehingga mampu
mengikuti tahapan PBL secara utuh dan kompleks. Hal ini berdampak pada meningkatnya kualitas
investigasi dan kedalaman diskusi yang dilakukan siswa.

Sebaliknya, pada jenjang SMP, penerapan PBL memerlukan penyesuaian. Siswa pada tahap ini
masih membutuhkan dukungan berupa scaffolding yang terstruktur dalam memahami masalah dan
menyusun solusi. Oleh karena itu, kompleksitas masalah yang diberikan cenderung lebih sederhana
dan kontekstual

Temuan ini sesuai dengan temuan studi yang menunjukkan bahwa penerapan PBL di tingkat

SMA mampu meningkatkan aktivitas investigasi (Faldi et al., 2023). Selain itu, keterlibatan siswa
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dalam diskusi juga lebih optimal pada jenjang ini (Zogara et al., 2025). Pada SMP, penerapan PBL
lebih berfokus pada penguatan keterampilan dasar (In'am et al., 2023).

Kelebihan hasil kajian ini terletak pada kemampuannya memberikan gambaran yang
komprehensif mengenai perbedaan karakteristik penerapan PBL. Namun demikian, keterbatasannya
adalah masih terbatasnya jumlah penelitian pada jenjang SMP, sehingga diperlukan kajian lebih lanjut
untuk memperkuat generalisasi temuan.

Pembahasan terkait RQ2: Pengaruh penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbasis
teknologi terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa

Integrasi ChatGPT dalam model PBL memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis. ChatGPT tidak sekadar berperan sebagai
sumber informasi, melainkan sebagai alat yang membantu siswa dalam mengorganisasi langkah
berpikir secara sistematis. Hal ini mendukung proses analisis dan evaluasi solusi yang lebih terstruktur.

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang menunjukkan peningkatan kemampuan reasoning
matematis melalui penggunaan ChatGPT (Dao & Le, 2023). Selain itu, pemanfaatan ChatGPT juga
membantu siswa dalam memahami prosedur penyelesaian masalah secara lebih jelas (Egara et al.,
2024).

Dari sisi perbandingan, PBL tanpa teknologi tetap memberikan dampak positif terhadap
kemampuan berpikir kritis (Chrisdiyanto & Hamdi, 2023). Namun, keterbatasan dalam akses
informasi dan umpan balik menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang efisien. Hal ini terlihat
dari kebutuhan waktu yang lebih lama dalam memahami konsep (Lathifah & Yolanda, 2024).

Efektivitas integrasi ChatGPT juga dipengaruhi oleh strategi penggunaannya. Penggunaan yang
optimal pada tahap investigasi memberikan hasil yang lebih signifikan (Sahabuddin et al., 2025).
Sebaliknya, penggunaan yang terbatas hanya memberikan kontribusi yang minimal (Hutabarat et al.,
2025). Kelebihan temuan ini adalah menunjukkan peran teknologi Al sebagai fasilitator kognitif dalam
pembelajaran berbasis masalah. Sementara itu, keterbatasannya adalah masih terbatasnya kajian yang
mengukur dampak jangka panjang serta aspek metakognitif siswa.

Implikasi dan Kontribusi Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan memperkaya kajian mengenai integrasi
teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran matematika. Secara praktis, hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa ChatGPT dapat dimanfaatkan sebagai media bantu dalam setiap
tahap PBL, khususnya pada tahap investigasi dan evaluasi.

Implikasi penting dari penelitian ini adalah perlunya perancangan strategi pembelajaran yang
tepat dalam mengintegrasikan teknologi agar dapat memberikan dampak optimal. Selain itu,
pemanfaatan ChatGPT turut meningkatkan motivasi dan partisipasi siswa, sechingga proses
pembelajaran menjadi lebih interaktif dan efektif.

Dengan demikian, integrasi ChatGPT dalam model PBL berpotensi sebagai alternatif inovatif

guna meningkatkan mutu pembelajaran matematika, khususnya pada jenjang SMP.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian, integrasi ChatGPT dalam model Pembelajaran berbasis masalah
(PBL) terbukti meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah matematis SMP.
Pemanfaatan ChatGPT mendukung proses pembelajaran melalui umpan balik instan, bantuan analisis
masalah, serta penyajian langkah penyelesaian yang sistematis, sehingga mampu meningkatkan
kemampuan kognitif sekaligus keterlibatan dan motivasi belajar siswa.

Penelitian ini menegaskan bahwa kombinasi PBL dan teknologi kecerdasan buatan merupakan
pendekatan yang efektif dalam pembelajaran matematika pada jenjang SMP. Secara praktis, ChatGPT
dapat dioptimalkan pada tahap investigasi dan evaluasi untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi
proses pembelajaran.

Namun demikian, penelitian ini masih terbatas pada kajian literatur sehingga belum menguji
secara langsung implementasi di lapangan. Oleh karena itu, direkomendasikan agar penelitian
selanjutnya melakukan studi empiris pada siswa SMP untuk menguji efektivitas integrasi PBL dan
ChatGPT secara lebih komprehensif. Selain itu, diperlukan kajian lebih lanjut terkait pengaruh
integrasi tersebut terhadap aspek afektif dan metakognitif siswa yang belum terungkap secara
mendalam. Lebih lanjut, penelitian selanjutnya juga disarankan untuk mengembangkan model
pembelajaran hybrid berbasis kecerdasan buatan yang terintegrasi secara sistematis dengan PBL,
sehingga mampu menciptakan pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berkelanjutan, serta

selaras dengan tuntutan pendidikan di era digital.
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